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Abstract

This study examines the role of local wisdom in the life cycle of the Nagekeo people of Flores and its function
as a foundation for preserving cultural identity amid globalization. Using a qualitative cultural approach,
the research explores how traditional rituals—from birth to death—serve not only as symbols of
spirituality but also as expressions of social cohesion and intergenerational continuity. Findings indicate
that the Nagekeo community has adapted to the pressures of modernization and religion by integrating
new meanings into long-standing traditions. Rituals that once centered on ancestral belief are now
practiced alongside Christian values, creating a form of cultural synthesis that sustains both heritage and
faith. Despite challenges such as commercialization and generational gaps, local wisdom remains a living
framework guiding moral, social, and spiritual life. Thus, the preservation of cultural identity in Nagekeo
demonstrates how tradition can coexist with modernity through creative adaptation and
intergenerational participation.
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Abstrak

Penelitian ini mengkaji peran kearifan lokal dalam siklus kehidupan masyarakat Nagekeo di Flores
serta fungsinya sebagai dasar pelestarian identitas budaya di tengah arus globalisasi. Dengan
pendekatan kualitatif berbasis kajian budaya, penelitian ini menelusuri bagaimana ritual tradisional—
dari kelahiran hingga kematian—berperan tidak hanya sebagai simbol spiritualitas, tetapi juga sebagai
wujud kohesi sosial dan kesinambungan nilai antargenerasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
masyarakat Nagekeo mampu beradaptasi terhadap tekanan modernisasi dan pengaruh agama dengan
memberikan makna baru pada tradisi yang telah diwariskan. Ritual yang dahulu berpusat pada
keyakinan leluhur kini dilaksanakan berdampingan dengan nilai-nilai Kristiani, membentuk sintesis
budaya yang memelihara warisan sekaligus keimanan. Meskipun menghadapi tantangan seperti
komersialisasi dan kesenjangan generasi, kearifan lokal tetap menjadi pedoman hidup moral, sosial,
dan spiritual. Dengan demikian, pelestarian identitas budaya Nagekeo membuktikan bahwa tradisi
dapat hidup berdampingan dengan modernitas melalui adaptasi kreatif dan partisipasi lintas generasi.
Kata Kkunci: kearifan lokal, identitas budaya, Nagekeo

1. Pendahuluan

Kearifan lokal merupakan inti dari sistem nilai yang membentuk identitas
dan arah kehidupan masyarakat tradisional. Dalam konteks masyarakat Nagekeo di
Flores, nilai-nilai tersebut tidak hanya hidup dalam bentuk simbolik, tetapi juga
diwujudkan melalui siklus kehidupan manusia—dari kelahiran, kedewasaan, hingga
kematian. Setiap tahap memiliki makna filosofis yang menegaskan hubungan
harmonis antara manusia, alam, dan leluhur (Sari et al, 2024; Puspita et al, 2025).
Dengan demikian, kearifan lokal tidak hanya dipahami sebagai warisan budaya, tetapi
juga sebagai mekanisme sosial yang menjaga keseimbangan dan keberlanjutan
komunitas.

Namun, arus globalisasi yang cepat membawa tantangan serius bagi
keberlangsungan nilai-nilai tradisional tersebut. Gaya hidup modern, urbanisasi, dan
penetrasi budaya global telah menggeser orientasi masyarakat dari nilai kolektif ke
arah individualistik (Yeganeh, 2024; Wang et al, 2024). Akibatnya, sebagian besar
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generasi muda mulai memandang ritual tradisional sebagai sesuatu yang kuno dan
tidak relevan. Fenomena ini memperlihatkan adanya jarak kultural antara generasi
tua yang masih memegang teguh adat dan generasi muda yang hidup dalam
paradigma global.

Meski demikian, masyarakat Nagekeo menunjukkan ketahanan budaya yang
kuat melalui upaya adaptasi nilai dan simbol dalam konteks kehidupan modern.
Ritual-ritual seperti wombu, ana ria, dan woda mengalami penyesuaian makna agar
selaras dengan nilai-nilai keagamaan dan sosial kontemporer (Cao, 2024; Shinde,
2021). Adaptasi ini bukan bentuk kehilangan, melainkan strategi pelestarian dinamis
yang menjaga relevansi budaya tanpa menghapus akar spiritualitasnya. Hal tersebut
menunjukkan bahwa tradisi mampu bertransformasi tanpa kehilangan jati diri.

Dalam proses ini, agama memainkan peran penting sebagai jembatan antara
tradisi dan modernitas. Pengaruh gereja Katolik yang kuat di Flores membuat banyak
upacara adat dipadukan dengan doa atau misa, menciptakan bentuk sinkretisme
budaya yang unik (Asnaedi et al, 2025; Ramli et al, 2025). Perpaduan tersebut
memperlihatkan kemampuan masyarakat untuk menegosiasikan identitas
spiritualnya dalam dua ruang yang berbeda: ruang religius dan ruang adat. Di sinilah
kearifan lokal menjadi kekuatan yang meneguhkan identitas budaya dalam konteks
global.

Selain aspek spiritual, kearifan lokal juga berfungsi sebagai penyangga moral
dan sosial masyarakat. Nilai-nilai seperti gotong royong, hormat pada leluhur, dan
solidaritas komunitas masih menjadi pedoman dalam kehidupan sehari-hari (Amin &
Ritonga, 2024; Wahyuningtyas et al., 2023). Dalam masyarakat Nagekeo, nilai-nilai ini
diajarkan sejak masa kanak-kanak melalui ritual keluarga dan tradisi lisan. Dengan
demikian, pelestarian kearifan lokal bukan hanya upaya menjaga masa laluy, tetapi juga
membangun karakter sosial yang berakar pada nilai-nilai kemanusiaan universal.

Perubahan ekonomi dan teknologi turut memengaruhi cara masyarakat
menafsirkan identitas budaya mereka. Globalisasi membuka peluang bagi masyarakat
lokal untuk memperkenalkan tradisi mereka melalui media digital dan festival
budaya (Puccia et al, 2025; Kalfas et al, 2024). Namun, fenomena ini juga
menimbulkan risiko komersialisasi budaya, di mana nilai spiritual dan makna
simbolik tradisi mulai bergeser menjadi komoditas pariwisata. Oleh karena itu,
diperlukan pendekatan pelestarian yang tidak hanya berorientasi pada ekonomi,
tetapi juga pada nilai intrinsik dan kesadaran budaya.

Upaya pelestarian kearifan lokal di era global menuntut keterlibatan lintas
generasi. Generasi muda perlu dilibatkan secara aktif dalam praktik budaya, baik
melalui pendidikan, seni, maupun media sosial (Li & Cao, 2023; Yu et al, 2025).
Keterlibatan ini penting agar nilai-nilai adat tidak berhenti sebagai simbol, tetapi
menjadi pengalaman hidup yang membentuk identitas personal dan kolektif. Ketika
generasi muda memahami akar budayanya, mereka akan lebih mampu menghadapi
tantangan global tanpa kehilangan jati diri.

Dalam konteks pembangunan berkelanjutan, pelestarian budaya lokal tidak
hanya penting bagi masyarakat Nagekeo, tetapi juga bagi peradaban global yang
semakin homogen. Nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi lokal berpotensi
memperkaya wacana global tentang kemanusiaan, keberlanjutan, dan
spiritualitas (Rodrigues et al, 2025, Alves et al, 2024). Oleh karena itu,
mempertahankan kearifan lokal bukan sekadar pelestarian warisan, tetapi juga upaya
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menjaga keberagaman dunia dan memperkuat nilai-nilai kemanusiaan universal yang
berasal dari akar budaya.

2. Metode

Artikel ini menggunakan pendekatan literature review kualitatif yang
berfokus pada analisis konseptual mengenai pelestarian nilai-nilai budaya dan
kearifan lokal dalam siklus kehidupan masyarakat Nagekeo di tengah arus globalisasi.
Pendekatan ini dipilih untuk menggali secara mendalam dinamika perubahan dan
keberlanjutan tradisi adat dalam konteks sosial, spiritual, dan modernitas. Analisis
dilakukan terhadap literatur ilmiah terkini yang membahas topik transformasi
budaya, sinkretisme agama, serta pelestarian nilai-nilai tradisional di masyarakat
lokal Indonesia.

Proses kajian dimulai dengan pengumpulan sumber-sumber akademik yang
diterbitkan antara tahun 2020 hingga 2025, termasuk artikel jurnal, buku, dan hasil
penelitian yang relevan dengan tema budaya dan kearifan lokal. Seleksi dilakukan
berdasarkan kesesuaian topik, ruang lingkup, serta konteks sosial yang sebanding
dengan masyarakat Nagekeo. Data yang terkumpul kemudian diklasifikasikan menjadi
beberapa kategori utama seperti siklus kehidupan tradisional, perubahan nilai akibat
modernisasi, peran agama dalam budaya lokal, dan upaya pelestarian identitas di era
global.

Analisis dilakukan secara deskriptif-interpretatif dengan menekankan pada
makna kualitatif dari setiap fenomena budaya. Pendekatan ini memungkinkan peneliti
untuk memahami transformasi nilai budaya bukan hanya sebagai pergeseran bentuk
ritual, tetapi juga sebagai proses sosial yang melibatkan adaptasi, resistensi, dan
negosiasi makna. Hasil analisis diharapkan memberikan gambaran menyeluruh
mengenai strategi pelestarian kearifan lokal masyarakat Nagekeo sebagai bentuk
ketahanan budaya di tengah modernitas yang terus berkembang.

3. Hasil dan Pembahasan
Kearifan Lokal sebagai Pilar Moral dan Sosial

Kearifan lokal masyarakat Nagekeo merupakan sistem nilai yang menuntun
perilaku, etika, dan struktur sosial. Nilai-nilai seperti gotong royong, kesetaraan, dan
penghormatan terhadap leluhur tercermin dalam setiap tahap kehidupan manusia,
mulai dari kelahiran hingga kematian (Cao et al, 2024; Pramono & Juliana, 2025).
Tradisi tersebut bukan hanya simbol budaya, tetapi juga fondasi moral yang menjaga
kohesi sosial dalam komunitas.

Dalam praktiknya, masyarakat Nagekeo menempatkan ritual kehidupan
sebagai sarana pendidikan moral bagi generasi muda. Melalui partisipasi dalam
upacara adat, anak-anak belajar makna tanggung jawab sosial dan solidaritas (Yan &
Li, 2023; Puccia et al, 2025). Dengan demikian, kearifan lokal berperan sebagai media
pewarisan nilai, memastikan bahwa budaya tetap hidup di tengah perubahan zaman.

Modernisasi membawa tantangan terhadap nilai tradisional, tetapi
masyarakat Nagekeo menanggapinya dengan melakukan reinterpretasi simbolik.
Nilai-nilai adat dikontekstualisasikan agar selaras dengan kehidupan modern, seperti
menanamkan semangat gotong royong dalam kegiatan sosial modern (Vujko et al,
2025; Rodrigues et al,, 2025). Ini menunjukkan adaptabilitas budaya sebagai kekuatan
utama kearifan lokal.
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Transformasi Ritual dalam Arus Modernisasi

Modernisasi memunculkan tekanan sosial dan ekonomi yang mengubah cara
masyarakat melaksanakan tradisi. Upacara yang dulu berlangsung lama kini
disederhanakan agar sesuai dengan mobilitas dan waktu masyarakat
modern (Cerisola & Panzera, 2021; Wang et al,, 2024). Meskipun bentuknya berubah,
esensi spiritual dan sosial tetap dijaga dengan hati-hati oleh tokoh adat.

Teknologi juga berperan dalam mempercepat transformasi budaya.
Dokumentasi digital terhadap ritual sepertipati ka dan wombu dilakukan untuk
tujuan arsip dan pembelajaran antar generasi (Senior et al, 2023; Alkharafi & Alsabah,
2025). Hal ini menunjukkan kemampuan masyarakat memanfaatkan globalisasi untuk
memperkuat, bukan melemahkan, eksistensi tradisi lokal.

Adaptasi semacam ini memperlihatkan bahwa tradisi dan modernitas bukan
dua hal yang saling bertentangan, melainkan saling melengkapi. Dengan
menggabungkan efisiensi modern dan nilai spiritual adat, masyarakat Nagekeo
berhasil menjaga keseimbangan antara kemajuan dan akar budaya (Harinurdin et al,
2025; Yu etal, 2025).

Integrasi Kearifan Lokal dan Pendidikan Formal

Pelestarian budaya Nagekeo semakin efektif ketika nilai-nilai adat
diintegrasikan ke dalam sistem pendidikan. Sekolah berperan penting dalam
memperkenalkan tradisi dan filosofi lokal kepada generasi muda (Ramli et al., 2025;
Wrightetal, 2022). Pendidikan tidak hanya berfokus pada aspek akademik, tetapi juga
pada pengembangan identitas budaya dan etika sosial.

Program pembelajaran berbasis budaya memungkinkan siswa untuk
memahami sejarah, bahasa, dan nilai-nilai adat melalui metode partisipatif seperti
pertunjukan ritual, musik tradisional, dan bercerita. Pendekatan ini membantu
menumbuhkan kebanggaan terhadap warisan lokal (Garrido et al,, 2020; Preda et al,
2025). Integrasi antara pendidikan modern dan kearifan tradisional memperkuat jati
diri budaya yang tahan terhadap globalisasi.

Selain itu, kolaborasi antara lembaga pendidikan dan komunitas adat
memungkinkan pelestarian yang berkelanjutan. Guru, tokoh adat, dan generasi muda
dapat bekerja sama menciptakan model pendidikan berbasis budaya yang relevan
dengan era digital (Yan & Li, 2023; Tomasi et al,, 2020).

Agama dan Adat dalam Relasi Simbiotik

Pengaruh agama, khususnya Katolik, di Nagekeo membawa dinamika baru
dalam kehidupan adat. Nilai-nilai religius diperkenalkan ke dalam ritual adat tanpa
menghapus akar spiritual leluhur (Shinde, 2021; Cao, 2024). Kombinasi antara misa
dan upacara adat melahirkan bentuk religiusitas sinkretik yang menegaskan identitas
unik masyarakat Flores.

Bagi masyarakat Nagekeo, agama dan adat bukan dua hal yang saling
meniadakan, melainkan saling memperkuat. Gereja lokal bahkan sering mendukung
pelestarian tradisi sebagai bagian dari pengembangan iman dan kebudayaan (Li & Cao,
2023; Wahyuningtyas et al, 2023). Kolaborasi ini memperlihatkan bagaimana
spiritualitas lokal bertransformasi secara damai dalam konteks global.

Namun, perbedaan pandangan tentang batas antara sakralitas adat dan ajaran
agama tetap ada. Tantangan utama adalah menjaga agar nilai adat tetap memiliki
ruang spiritual yang otonom tanpa bertentangan dengan doktrin keagamaan (Ross,
2024; Ramli et al, 2025). Kondisi ini menunjukkan adanya dialog kultural yang terus
berkembang di masyarakat Nagekeo.
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Kearifan Lokal dan Ekonomi Komunitas

Kearifan lokal juga berperan dalam penguatan ekonomi masyarakat melalui
kegiatan berbasis budaya. Produk-produk tradisional seperti kain tenun, upacara
adat, dan seni pertunjukan kini menjadi bagian dari sektor ekonomi kreatif yang
berkembang di Flores (Vujko et al,, 2025; Lo Presti & Carli, 2023). Pendekatan ini tidak
hanya meningkatkan kesejahteraan ekonomi, tetapi juga menjaga eksistensi budaya.

Namun, komersialisasi budaya membawa tantangan terhadap makna
spiritual tradisi. Ketika nilai ekonomi lebih ditekankan daripada nilai sakral, budaya
berisiko kehilangan esensi filosofisnya (Cerisola & Panzera, 2021; Rodrigues et al,
2025). Oleh karena itu, pengembangan ekonomi kreatif harus diimbangi dengan
regulasi berbasis nilai adat agar pelestarian budaya tetap menjadi prioritas utama.

Selain itu, partisipasi komunitas lokal dalam pengelolaan kegiatan ekonomi
berbasis budaya terbukti meningkatkan rasa kepemilikan terhadap tradisi.
Pendekatan partisipatif ini memperkuat hubungan sosial dan rasa tanggung jawab
kolektif terhadap pelestarian identitas budaya (Kalfas et al, 2024, Amin & Ritonga,
2024).

Kearifan Lokal sebagai Instrumen Ketahanan Budaya Global

Dalam konteks global, kearifan lokal menjadi instrumen penting bagi
masyarakat Nagekeo untuk mempertahankan identitasnya. Nilai-nilai seperti
keseimbangan dengan alam dan penghormatan terhadap leluhur menjadi dasar etika
ekologis dan sosial yang relevan di era perubahan iklim (Asnaedi et al, 2025; Sun et al,
2024). Kearifan ini menegaskan bahwa budaya lokal dapat memberikan kontribusi
nyata terhadap wacana global tentang keberlanjutan.

Lebih jauh, penggunaan teknologi digital memperkuat ketahanan budaya
melalui dokumentasi, arsip daring, dan promosi nilai-nilai lokal ke dunia
internasional (Zhao et al, 2022; Senior et al, 2023). Tradisi yang sebelumnya hanya
dikenal secara lokal kini menjadi bagian dari percakapan global tentang pluralisme
dan identitas.
Dengan demikian, pelestarian kearifan lokal bukan sekadar upaya mempertahankan
masa lalu, melainkan bentuk keberanian budaya menghadapi masa depan (Alves et al,
2024; Harinurdin et al,, 2025).

4. Simpulan

Kearifan lokal dalam siklus kehidupan masyarakat Nagekeo menunjukkan
daya tahan budaya yang luar biasa di tengah derasnya arus globalisasi. Nilai-nilai yang
diwariskan melalui ritual kelahiran, kedewasaan, hingga kematian tidak sekadar
berfungsi sebagai tradisi seremonial, tetapi juga sebagai sistem nilai yang membentuk
identitas sosial dan spiritual. Masyarakat Nagekeo berhasil menjaga keseimbangan
antara kepercayaan leluhur dan nilai-nilai modern, membuktikan bahwa tradisi dapat
bertransformasi tanpa kehilangan makna aslinya. Dalam setiap tahap kehidupan, adat
berperan sebagai panduan moral dan sosial yang meneguhkan rasa kebersamaan,
penghormatan terhadap alam, serta hubungan manusia dengan leluhur.

Integrasi antara adat dan agama menjadi bukti adaptasi budaya yang kreatif
dan damai. Sinkretisme yang terbentuk dari perpaduan ajaran Katolik dengan tradisi
leluhur mencerminkan kemampuan masyarakat Nagekeo untuk menegosiasikan
identitasnya dalam dua ranah spiritual yang berbeda. Sementara itu, keterlibatan
generasi muda dalam pelestarian tradisi melalui pendidikan, seni, dan teknologi
digital menjadi bukti bahwa budaya bukanlah sesuatu yang statis, melainkan terus
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berkembang mengikuti zaman. Upaya ini memastikan bahwa kearifan lokal tetap
hidup, relevan, dan bermakna bagi generasi mendatang.

Pada akhirnya, pelestarian kearifan lokal tidak hanya penting bagi
masyarakat Nagekeo, tetapi juga menjadi pelajaran universal tentang bagaimana
komunitas dapat menjaga jati dirinya di tengah homogenisasi global. Tradisi yang
dijaga dan diadaptasi dengan bijak menjadi kekuatan kultural yang memperkaya
keberagaman dunia. Melalui kesadaran kolektif, partisipasi lintas generasi, dan
penghargaan terhadap warisan budaya, masyarakat Nagekeo menunjukkan bahwa
pelestarian nilai tradisional adalah jalan menuju keberlanjutan identitas, harmoni
sosial, dan keseimbangan antara masa lalu serta masa depan.
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